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SAMBUTAN KETUA LPM 
UNIVERSITAS NEGEFU PADANG 

Dengan rasa syukur yang mendalarn kehadirat Allah SWT, kami 

menyarnbut baik dan berterirna kasih atas kesuksesan Tim Pelaksana dalam 

melaksanakan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang merupakan 

realisasi dari salah satu Tri Dharrna Perguruan Tinggi. 

Sesuai dengan tema pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2009 

yakni : "Peningkatan daya saing serta Pemberdayaan masyankat di bidang 

pendidikan dan ekonomi pmduktif, . pemanfaafan Teknologi Tepat Guna 

(7TG) menuju masyarakaf mandiri," pengabdi diharapkan tetap mempunyai 

komitmen dan kepedulian yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pengabdian di 

masa datang sehingga dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat, terutama 

masyarakat menengah ke bawah yang sangat membutuhkan bantuan para 

ilmuwan berbagai disiplin ilmu dari Perguruan Tinggi 

Tuntutan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di n asa datang 

mutlak dilaksanakan agar bangsa ini lepas dari berbagai masalah. Oleh sebab 

itu pengabdian oleh Perguruan Tinggi makin dibutuhkan dan sangat diharapkan 

oleh rnasyarakat. 

Ketua LPM UNP, 

Prof. Dr. ~errnawati Syarif, M.Hum 
NIP. 19510721 197503 2 001 



Krisis ekonomi yang bekepanjangnya membuat kehidurr3n masyarakat semakin 

terpuruk. Salah satu upaya peningkatan kualis kehiduluri rtmsyarakat melalui 

pembekalan rnasyarakat melalui latihan keterampinan yang rncmiliki nilai ekonomis, 

menxpakan salah satu cara untuk meningkatkan taraf kehidup,ul. 

Terkait dengan itu sebagai aplikasi clan Tri Darma Perguruan Tinggi, tim 

pengabdian masyarakat Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) melakukan 

pengabdian pada masyarakat pada kelompok masyarakat nelayan di Kelurahan Ulak 

Karang Selatan, Kecamatan Padang Utara. 

Sasaran pengabdian ini adalah ~vanita dan remaja putri kenegarian Barung- 

Barung Balantai sebanyak 15 orang. Dalam pelaksanaan pelati han digunakan metode 

dernonstrasi, latihan dan pemberi an tugas. Materi yang di berikan adalah latihan 

keterampilan membuat tas dari balun perca dengan teknik quitting. Materi diberikan 

secara teori dan praktek. Teori berupa pemilihan bahan dan alat yang disajikan dengan 

metode cenmah dan demonstrasi, membuat aneka ragam tas dengan teknik quilting 

metode dernonstrasi dan latihan 

Pengabdian ini dilaksanakan disalah satu rumah wnrgn dekat'kantor wali nagai 

Barung-barung balantai.. Yang berlansung mulai tanggal 13 s/d 15 September, mulai 

dari jam 9.00 s/d 16.00 WlB. 

Hasil evaluasi dari kegiatan ini menunjukan bahwa hasil pelatihan sesuai 

dengan yang direncanakan walaupun dalam pelaksanaannya mas i h terdapat kel emahan 

karena latar belakang pendidikan yang bervariasi, sarana dan prasarana yang tidak 

memadai. Namun dilihat dari keseluruhan animo masyarakat sangit tinggi demikian 

juga dengan Wali nasari dan pimpinan masyarakat Barung-Barung Balantai.. 



Masyarakat maupun Wali Nagari sangat merd.l;lrapkan pengabdian ini dapat 

dilanjutkan untuk rnasa yang akan datang. 
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Puji syukur kita panjatkan pada AII!II rabbi, karena tjm kami telah selesai 

m e l a b a d a n  kegiatan pengabdian pa c'! :nasy arakat. Sebagai lembaga pendiddim 

tinggi bagi setiap sivitas akademika l:\I' dituntut untuk melaksanakan Tridarma 

Perguman Tinggi, salah satunya di1ak~:ltan melalui penerapan ilmu Pengetahuan 

Tehologi dan Seni ( IPEKS) secara mclcmbaga Kegiatan ini salah satu bagian dari 

kegiatan pengabdian masyarakat luar L;rrnpus universitas Negeri Padang (UNP). 

Khalayak sasaran p engabdian kepada muyarakat adalah masyarakat diluar karnpus 

atau siapa saja yang membutuhkan kegatan IPTEKS. 

Kami dari tim pelaksana melaporkan hasil pengabdian kepada masyarakat dalarn 

bent& penerpan IPTEKS deng3.n judul "Pernbuatan Tas Dengan T e h B  Pacth~vork clan 

Quilting Pada Pelatihan Keterampilan Ibu Rumah Tangga, Kenagarian Barung-Barung 

Balantai Kabupaten Pesisir Selatan". Pen. .&tian ini terlaksana karena ke jasarna yang 

bai k dari tim pelaksana dengan masyarakat, pada kesem patan ini kami mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Ketua Lembaga Pengabdian masyarakat beserta jajarannya yang telah 

memberikan dorongan moril sehingga tim pelaksana dapat mdaksanakan 

pengabdian ini sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Bapak WaIi N a w  Bamng-Barung Balantai beserta jajarannya yang telah 

mendukung terlaksananya program ini dengan baik 

3. Sernua pihak yang telah berpartisipasi dalam penyelenggaraan kegiatan 

pengabdian ini, terutama ~nasyarakat Barung-Barung Balantai yang tcrlimat 

dalam pengabdiaan. a 



Semoga semua bantuan yang telah diberikan dapat menjadi amal bagi semua yang telah 

rnendukung terlaksananya kegiatan ini dan mendapat imbalan yang setimpal dari Allah 

SWT. Amin ya Rabd Alarnin. 

Padang September 2009 

Ketua Yelaksana, 

Dr. Agusti Efi Marthala, MA 
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BAB L PENDAEULUAN 

A. Analisis Situasi. 

Dengan dicanangkan oleh pemerintah tentang otonomi daerah, memberikan 

pel uang terhadap pem bangunan daerah. Peran serta semua lapis masyarakat dalam 

membangun daerah masing-masing sangat terbuka. Dilihat dari sisi pembangunan, 

daerah Sematera Barat merupakan salah satu propinsi yang larnbat dalam 

pernbangunan ya tlg berdan~pa k terhadap perturnbuhan ekonomi masyarakatnya. 

Hal ini perlu mendapat perhatian serius bagi semua lapisan masyarakatnya. 

Rendahnya ti ngkat perturnbullan ekonolni dan investasi ini lnenyebabkan 

rendah pula lingkat kesemptan kerja, yang menyebabkan lingginya angka 

pcngangguran, yang mengakibatkan jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat 

scmakin bcrtambah. 

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk menanggulangi 

kerniskinan dan pengangguran, termasuk upaya yang dilakukan oleh Perguruan 

Tinggi, salah satunya Universitas Negeri Padang dengan Lembaga Pengabdim 

Masyarakat (LPM) UNP beserta jajarannya melakukan berbsgai pengabdian pada 

masyarakat terutama pada masyarakat lapis terbawah yang berada di Sumatera 

Barat dan khususnya Kota Padang. 

Untuk itu kami dari tim pengabdian masyarakat Universitas negeri Padang, 

pada tahun 2009 rnelakukan pengabdian melalui pemberian pengetahuan dan 

pelatihan pa& masyarakat melalui latihan keterampilan bagi bvanita dan ibu rumah 

tangga cb Kenegarian Barung- Barung Balantai, Kecamatan XI Koto T a r - ,  

Kabupaten Pesisir Selatan. 



Dipilih daerah Kenegarian Barung- Barung Balantai sebagai ternpat 

pengabdian karena Kenagarian Barung-Barung Balantai me~pakan  nagari yang 

dipih sebagai desa binaan Lemabaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri 

Padang. Pengabdian ini memberi bekal untd wanita dan ibu-ibu rumah tangga 

dalam ha1 jahit- n~enjahit, salab satu naya adalah membuat tas dengan teknik 

Quilting yang diharapkan dapat tumbuh menjadi winusaha dalam mcnunjang 

perekonomian keluarga. 

B. Pernmusan Masalah. 

Wanita dim ibu rumah tangga adalah bagian dari masyarakat yang akan 

bagian dari pembangunan negeri ini, oleh sebab itu mereka tidak boleh berpangku 

tangan, krisis ekonimi yang dihadapi bangsa ini tidak dapat diselesaikan oleh 

pemcrintah saja, peran aktif masyarakat sangat diharapkan Mcmbcri bckal 

pengetahuan dan keterampilan pada masyakat khususnya remaja putri adalah salah 

satu cara mengatasi masalah yang dihadapi. 

Melalui pengabdian ini, di berikan pengetahuan dm latihan keterarnpilan 

yang diharapkan dapat membekali wanita dan ibu rumah tangga Kenegarian 

Barung- Barung Balantai dengan pengetahuan d m  keterarnpilan sebagai berikut: 

- Pengetahuan memilih bahan tekstil untuk tas, antara lain, bahan, warn, teksture 

dart cara memeliharanya. 

- ' Penegetahuan bahan dan alat yang dipakai untuk membuat tas dari bahan sisa 

atau perca, antara lain: tekstil, kain pelapis, ritsliting dan asesoris lainnya yang 

dianggap cocok untuk tas. 

> 



- Mernberikan keterampilan membuat tas dari perca dengan teknik quilting atau 

t e h i k  melukis di atas kain antara lain; mernbuat desain pada kertas dan 

memindahkannya pada kain. 

C. Tujuan Kegiatan. 

Tujuan kegiatan yang ingin dicapai dari proyek pengabdian bagi wanita 

dan ibu rumah tangga Kenegarian Barung- Barung Balantai ini adalah: 

I. Tuj uan utatna, rnemberikan pengetahuan dan keterampilan membuat tas dari 

bahan perca dengan teknik quilting yang dapat dijadikan salah satu alternatif 

untuk benvirausaha. 

2. Tujuan lihusus adalah rnemberikan pelatihan pada wanita dan ibu rumah tangbm 

K c n c g a ~ i ; ~ ~  E;UUII~-  Earurns 13al;uitt~i, terltru~g ciml I I I ~ I I I ~ W ~ ~  tcls dcngut~ tckr~ik 

quilting. 

D. Manfaat Kegiatan. 

Manfaat dari pengabdian pada rnasyarakat ini adalah: 

1. Bagi wanita dan ibu rumah tangga yang ikut dalarn pelatihan di Kenegarian 

Barung- Barung Balantai, materi pelatihan akan menambab wawasan dan 

keterampilannya dalarn bidang keterampilan jahit menjahit yaitu .mernbuat tas 

dari bahan perca. 

2. Materi yang diberikan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga bila di kembangkan menjadi wirauwha 

3. Mendorong peserta pelatihan untuk memiliki keterampilan sebagai wira usaha 

secara pribadi maupun secara berkelompok. 



4. Bagi tim pengabdian Universitas Negeri Padang yang melakukan program ini, 

merupakan pelaksanaan salah satu Tri Dama Perguruan Tinggi. 



BAB U 'ITNJAUAN PUSTAKG 

Pengabdian masyarakat ini berjudul: "Pembuatan Tas Dengan Teknik 

Pacthwork dan Quilting Pada Pelatihan Keterampilan Ibu Rumah Tangga, Kenagarian 

Barung-Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan ". Tas merupakan perlengkapan 

untuk menyimpan scsuatu benda yang pemkaiannya disandang atau dijinjing. Bagi 

kaum ibu tas sangat penting artinya, terutama bila bepergiaan keberbagni tujuan, seperti 

ke pasar, ke pesta, mengunjungi scscorang dan pergi kekantor. Sedangkan untuk pelajar 

dan mahasiswa tas sangat penting untuk membawa dan menyimpan perlengkapan 

sekolah atau kuliah. Tas dapat dibuat dari berbagai bahan dengan berbagai teknik. Pada 

pengabdim ini tas dibuat dari bahan potongan-potongan kain yang dipersatukan 

(patchwork). 

Pengertian patchwork menurut Mei (2003: 2) adalah "seni mcnggabungkan 

beberapa potongan b i n  dengan jahitan tangan atau mesin". Pendapat ini ditambahkan 

oleh Meiko (1 997: 14), "Pactchwork adalah potongan-potongan kaian dan aneka rnotif 

yang digabung membentuk suatu pola tertentu". Dengan demikian disirnpulkan bahwa 

patchwork adalah dibuat dari potongan kaian yang disambungkan membentuk suatu 

pola tertentu sesuai dengan yang diinginkan. 

Dalam pembuatan patchwork dengan cara menggabungkan potongan-potongan 

kain di atas pennukaan kain membentuk garnbar desain dengan menggunakan jahitan 

tangan atau mesin Setelah potongan-potongan kain dijahit sesuai dengan desain, maka 

hasil penggabungan menjadi bidang yang besar sesuai dengan konsep atau desain. 

Selanjutnya diberi pelapis dengan busa atau Dacron, yang fungsinya untuk 

menonjolkan efek dari motif, t e h k  ini dinarnakan quilting. 



Mai (2003: 12), mengartikan "quilting sebabai seni melapis dengan babn yang 

lembut, misalnya Dacron atau busa kemudian dijahitkan mengikuti garis yang ada pada 

kain atau garis artistik berupa bentuk-bentuk geomebis tertentu yang dibuat sendiri". 

Sedanghan Pulukadang (1982:80), "Quilting adalah teknik men&as kain dengan 

menggunakan lapisan anatar dua lapis kaian sehingga dipero;leh motif atau efek timbul 

(rcl ie f)". 

Dari pendapat diam disimpulkan bahwa quilting adalah teknik mengtrias kain 

dengan menggunakan busa, Dacron atau kapas sebagai bahan pengisi untuk membuat 

efek timbul. Pada pelatihan rang telah dilaksanakan di kenegarian Barung-Barung 

I3nlnnt:ii. dil>unt tns dcngnn tcknik patcl~wor-k d a t ~  quilting, pcrpnduat~ kcdua tcknik i r ~ i  

saling tunjang menunjang dalam. Motif kain menonjolkan atau membentuk relif , 

sedan- busa yang digunakan sebagai bahan pelapis dapat melindungi benda-benda 

yang ada dalam tas. 

Membuat tas dengan teknik pacthwork dan quilting sebagai berikut: 

1 . Mendesain tas dan motif patchwork pada tas. 

Langkah pertama adaIah membuat desain tas sesuai dengan keguaan yang 

diinginkan. Desain dibuat detail sehingga jalas pengembangannya. 

2. Membuat pola tas dan pola motif. 

Pola terdiri dari pola tas dan pola motif, pola atas dibuat di atas kertas p l a  sesuai 

dengan desain, sesudah itu diberi tanda antara satu bagian pola dengan poIa lainnya 

untuk mempermudah mempersatukan anata bagian-bagian 

3. Mengunting bahan. 

Bahan digunting sesuai dengan desain motif dan diberi tanda untuk setiap potongan 

Untulc mempermunah mempersatulran dim ti& saling tertulrar arah dan bentuk. 



4. Menjahit. 

Yang pertama dilakukan adalah menjahit atau mempersatukan potongan-potangan 

sehinga membentuk motif, sesuai dengan desain. Selanjutnya menyatukan bahan 

yang sudab dijahit dengan kain pelapis dan memnajitkannya pada bagia baik sesuai 

dengan motif tas yang di buat. 

5. Memasang ritsliting dan tali tas. 

Ritsliting dipaszing apabila tas menggunakan ntsliting, tetapi apabila tidak ritsliting 

tidak perlu digunakan. Langkah selanjutnya memasang tali tas pada bagian muka dan 

belakang. 

6. Men~persatukan badan muka dan beldng, dan sisi muka dengan sisi belakang. 

Bila !as ada bagai bawah tersendiri, maka bagian bawah dijahitkan terlebih dahulu 

pada sisi bawal~ ~nuka dan bclakang, sesudah itu baru menjahit sisi kiri dan sisi 

kanan bagian mukn dengan sisi kiri dan kanan bagian belakang. Dan yang terakhir 

adalah rnernasang hiasan ji ka diperlukan. 



BAB IIL MATEN DAN METODE PELAKSANAAN. 

pembekalan daIarn melukis di atas kain, antara lain: 

1. Pengetahuan tekstil, yang diberikan adalah pengetahuan tentang serat dan can 

memilih serat dan bahan yang cocok digunakan hahar, tas dengan t e L ~ ~ k  

patchwork.. 

1 
2. l'cngclaliuan rncrnbuat desain pola (as. Yengctahuan yang diberi berupa dcsarrl 

..: tas untuk berbagai fungsi dan membuat pola tas . 

- .  3. Pengetahuan tentang alat-alat jahit yang diperluakan dalam membuat tas. 

- . 4. Pengetahuan tekmk dan langkah-langkah menjahit tas, llangkah keja  

disesuaikan dengan sesuai dengan desain. 

5. Teknik memasang ritsliting pada tas. ' 

6. Teknik penyelesaian tas dan penambahan asesoris jika diperlukan. Penambahan 

I hiasan berupa melekatkan payet dan manik-manik dengan cara menjahitkannya 
1 

pada kain. 

B. Kerangka Pemecahan Masalah. 

Berdasarkan situasi, tinjauan pustaka dm identifikasi masalah maka disusun 

kerangka pemecahan masalah sebagi berikut: 

1. Pembekalan, diberikan pada awal pelatihan berupa pengetahuan tekstil dan alat 

yang digunakan untuk membuat tas dengan teknik pacthwork dan quilting. 

2. Latihan mendesain tas patchwork untuk berbagai macam keb.unW 



3. Latihan menjahit tas tas patchwork sesuai dengan langkah kerja 

C. Realisasi Pemecahau 'Masalah. 

Dari analisis situasi dan pelaksanaannya dilapangan kerangka pcmccahan 

masnlah yang sudah disusun berjalan sesuai dengan yang diharapkan, anrnn lain 

sebagai berikut: 

1. Pelatihan dimulai dengan memberikan pengetahauan bahan dan alat yang 

dipakai. Serta memilih bahan yang tepat untuk tas dengan teknik patchwork . 

2. Langkah kedua adalah latihan mendesain di atas kertas. Kepada setiap peserta 

dikrikan pensil dm kertas kemudian mereka mendemin di atas kerta. Instnrktur 

akan membantu menyempurnakan desain sesuai dengan bentuk dan tata letaknya 

di atas kain. Pola yang sudah dibuat kemudian dipindahkan pada kain, dan 

sclanjutnya pcscrta mcnggunting scsuai dcngan pola di atas kain 

3. Langkah berikutnya adalah menjahit dan memasang ritsliting dan kancin sesuai 

dengan rancangan gambar (desain). Selanjutnya ditambah payet atau manik- 

manik jika diperlukan guna mempercantik tas dan jika sudah dianggap baik atau 

sempurna tidak perlu menambah hiasan. 

D. Khalayak Sasaran 

Peserta pengabdian masyarakat ini rnasyarakat Kenagarian Barung-Barung 

Balantai Kabupaten Pesisir Sela tan. Y ang menjadi khalayak sasann dari 

pengabdian ini adalah wanita dan ibu m a h  tangga be jumlah 15 oarang. 



E. Metode Yang Dipakai. 

Agar &lam pemberian materi dapat diserap oleh peserta dengan mudah, 

maka dalam pelatihan ini digunakan metode sebagai berikut: 

I. Metode ceramah dan tanya jawab untuk memperkenal kan pcn gctahuan dan 

keterampilan yang diberikan. Metode ceramah dlkrikan ketika 

mernperkenalkan materi, tentang bahan-bahan dan alat yang dipakai serta 

langkah-angkah yang di lakukan dalam membuat tas dengan tek n i k pacthwork 

dan quliting. Selanjutnya dilakukan tanya jawab tentang rnntcri apa yang 

diterangkan. Tanya jawab juga b e h g s i  untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. 

2. Metode demonstrasi diberikan dalam proses membuat tas dengan teknik 

pacthwork dan quliting. Kepada peserta pelati han didemonstras i kan bagaimana 

teknik mcmbuat tas dari mcndesain, mcmindahkan desain tas, membuat pala, 

meletakan pola di atas kain, mengunting serta cara menjahit tas. 

3. Metode drill atau latihan yang diberikan kepada peserta, serta diiringi dengan 

bimbingan mulai dari cara mendesain memindahkan desain tas, membuat pala, 

me~etakan pola di atas kain, mengunting serta cam menjahit tas. Kepada setiap 

pesefia diberikan balmn dan perdatan menjahit. Setiap peserta dilatih dan 

dibintbing cara menggunting dan menjahit, sesuai dengan urubn keja yang 

telah didemonstrasikan oleh instruktur. 

4. Metode pemberian tugas yang diberilcan kepada peserta setelah pclatihan. Tugas 

dapat dikerjakan di rumah masing-masing, berdasarkan desain yang dibuat 

masing masing dan yang sudah di sempurnakan oleh instrulcar dan tugas 

dibuat sesuai denbw teknik yang diberikan. 



Pada waktu pemberian teori peserta ditempatkan dalarn satu kelas . Dan 

semua peserta dapat mengikuti cerarnah dan demontarsi dari intruktur. Untuli 

praktek peserta di bagi menjadi dua pup, setiap gmp d~blmbing oIeh dua orang 

instruktur. Pada kelas praktek peserta diarahkan untuk ber 1311 h membuat desain dan 

membuat pola dengan terlebih dahulu kepada masing-masing peserta dibagikan 

kertas dan pensil untuk mendesain. Instruktur membrmbing dan membentu 

rnenyempurnakan desain yang sudah dibuat oleh pesena pelatihan. Desain yang 

sudah dianggap baik dipindalkan pada pola dan mcm~ndahkan pola pada kain 

dengan memakai kertas karbon. 

Peserta dibimbing menggunting bahan sesuai derlgan bentuk pola yang 

sudah dipindahkan pada kain. Setelah dipotong diberi tanda bagian sambungan 

yang &an dijahit dengan kapur jahit, dan menjahit. Menjahit bagian-bagian tas, 

misalnya rnenjahit kantong, menjahit, menjahit lapisan dan menjahit bagian luar tas 

serta mempersatukan bagian luar dengan lapisan dalarn ( uring) dengan ri tsli ting 

atau tanpa ritsliting. Pekejaan terahir menambah hiasan berupa payet atau manik 

manik. Jika motifhya dianggab tidak perlu penambahan payat atau manik-manik 

maka tidak perlu dilahkan penambahan hiasan. Untuk memasmgkan payet atau 

manik pada hiasan dilakukan dengan menjahitkannya dengan benang dan benang 

yang dipakai sesuai dengan warna payet atau manik yang dipasangkan. 

F. Keterhaitan. 

Proyek pengabdian kepada masyarakat ini meru pakan salah satu apl i kwi 

dari Tri Darma Perguruan Tinggi, yang dengan sendirinya jelas merupakan 

hubungan dan keterkaiatan antara Perguruan Tinggi dengan masyarakat. 



Universitas Negeri Padang, khususnya jurusan Kesejahteraan keluarga 

Fakultas teknik, sebagai salah satu bagian dari Lembaga Pendidikan Tinggi yang 

menghasilkan tenaga terdidik dibidang keterarnp~lan, khususnya keterampilan 

busana, mengaplikasikan ilmu melalui Tri Darma Perguruan Tinggi, dengan 

pengabdian masyarakat dibidang keterampilan busam yaitu membuat tas dari perca 

dengan teknik pacthwork dan quilting. Pengadian ini terlaksana berkat ke j a  sarna 

dengan Kenagarian Barung-Barung Balan tai Kabupaten Pesisir Selatan dan 

stafnya sebagai pimpinan masyarakat Barung-Barung Balantai. 



BAB IV. HAS& DAN PEMBAHASAN 

k Eval uasi Efasil Kegia tan. 

Secara umurn kegiatan dapat dilalsclnakan dengan baik &lam kala lain 

semua kegiatan yang dilakukan dapat ~ncncapai yang diharapkan. Pencapaian 

tujuan dari kegiatan ini dapat dilihat dan diketahui berdasarkan pengamatan tim 

pelaksanaan, sebagai berikut: 

1. Peserta sudah dapat mengenal dan mctnilih bahan tekstil dan alat untuk mejahit 

Dengan keterampilan ini peserta dapat mengbwakannya untuk membuat tas 

dengan teknik pactl~work clan quliting. 

2. Peserta sudah dapat membuat desain !as. Pengetahuan dan keterampilan ini 

dapat dipergundan untuk membuat tas dengan berbagai teberbagai t e W  

menjahit untuk berbagai keperluan. 

3. Peserta sudah dapat membuat tas de.lgan teknik pacthwork dan quliting. 

Pengetahuan tekni k pacthwork dan quilting juga dapat dipergunakan untuk 

berbagai karya lainnya, seperti selimut satung pantal kursi, tutup tetepon dl]. 

U. Faktor Pendukung. 

Berhasilnya proyek pelatihan keterampilan ini ditunjang oleh berbagai faktor 

antara lain: 

I. Adanya kerja sama yang baik antara tim pengabdian dan wali nagari sebagai 

pimpinan masyarakat dengan masyarakat yang berpartisipasi dalam pelatihan. 

2. Semangat dan keinginan peserta untuk mengikuti pelatiahan ini terlihat dari 

animo masyarakat yang terlibat. 



3. Tingginya minat peserta yang mengikuti pelatihan ini, terlihat dari keinginan 

peserta yang sangat berharap agar pelatihan ini dapat dilanjutkan untuk priode 

yang akan datang. 

D. Faktor Yang Mcnghambat. 

Dalam pelaksanaan pelatihan Pembuatan tas dengan teknik pacthwork dan 
0 

quliting pada pelatihan keterampilnn 1 bu rumah tangga, kenagarian Barung-Barung 

Balantai Kabupaten Pesisir Sclatan ini, faktor penghambat yang berarti adalah 

kurangnya Sara d m  pra sarana yang mendulmg terutarna mesin adan alat-alat jahit, 

latar belakang peserta yang beragam tingkat pendidikannya menyebabkan ada 

peserta yang lambat menerima materi ajar dan ada yang cepat. Namun atas usaha 

d m  ke j a  keras dari semua instruktur dan peserta. akhirnya semua kendda dapat di 



j BAB V. I(ES1MPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ha i l  akhl r pcngabdian kepada masyarakat Universitas Negeri 

Padang yang dilaksanakan olc tl tin1 dengan judul ": Pembuatan Tas Dengan Teknii 

Pacthwork dan Quliting Padn l'clntihan Keterampilan lbu Rumah Tangga, Kenagarian 

i 
Bmg-Rarung Balantai Kabupatcn Pesisir Sclatan" dapat dirurnuskan sebagai bcrihaxt: 

1. Pelahanan kegiatan Pcmbuatan Tas Dengan Teknik Pacthwork dan Quliting 

I Pada Pelatihan Keterampilan Ibu Rumah Tangga, Kenagarian Barung-Barung 

Balantai Kabupaten Pesisir terdiri dari teori dan praktek. 

2. Peserta dapat membuat tas dengan teknik pacthwork dan quliting dengan 

langkah-langkah sebagai berihu: memilih bahan dan alat, mendesain, membuat 

pola memindahkan po la ke kain, menggunting, menj ahi t dan n~enanlbah hiasan 

atau asesoris sebagai i .rishing atau penyelesaian akhir. 

3. Pelatiahan berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan peserta memiliki animo 

yang tinggi untuk melanjutkan kegiatan dimasa yang akan datang. 

B. Saran-saran 

Mengacu pada kesimpulm di atas, berikut ini diajukan beberapa saran: 

I. bagi cvanita dan ibu rumah tangga yang mengikuti pelatihan ini pengetahuan yang 

didapat dapat digunakan untuk diri sendiri maupun untuk usaha guna 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

1 2. Sebagai anggota masyarakat, diharapkan pengetahuan yang diperoleh dapat 



3. Bagi LMP U N P  kcterampilan membuat tas ini adalah salah satu keterampilan 

yang dapat ditindak lanjuti untuk masa yang akan datang pada berbagai kriya 

tekstil dm lenan rumah tangga dalam pengabdian dimasa yang akan datang 
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Lampiran 2: 

ORGANISASI PELAKSANA 

1 tlnggota Pelaksana 

a. Nama : Dra. Agusti Efi Marthala, MA 

b. Pangkat/GoV : Pembina/Iva/13 1094259 

c. Bidang Keahlian : Desain dm Kriya Tekstil 

d. Fakultas : Fakultas Tekni k UNP 

2. Anggota Pelaksana 

a. Nama : Dra. Liswarti Yusuf 

b. PangkatlGol/ : Pembina Tingkat I Avc/130609845 

c. Bidang Keahlian : Desain dan Kriya Tekstil 

b. Fakultas : Fakultas Tkeni UNP 

3. Anggota Pelaksana 

a. Nama : Dra. Yasnidawati, UPd 

b. PangkatfGolI : Pembina /Tvd 13 1600502 

c. Bidang Keahlian : Kriya Tekstil 

b. Fakultas : Fakultas Teknik UNP 



DAFTAR BADTR PESERTA 

Pelatihan keterarnpilan pembuatan tas dengan teknik pacthwork di Kenagarian 
Barung-Barung Balantai Kabnpaten Pesisir Selatan 

Hari Materi 

Tanggal v""1 



DAFTAR HADIR PESERTA 

Pelatihan keterampilan pembuatan tas dengan teknik pacthwork di Kenagarian 
Bamng-Bamng Balantai Kabupaten Pesisir Selatan 

Hari : Ma teri 

Tanggal : f ' f  



DAFTAR HADIR PESERTA 

Pelatihan keterarnpilan pembuatan tas dengan teknik pactbwork di Kenagarian 
Bamng-Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan 

Hari : Materi 

Tanggal : f+ -9. 



Lampiran 4: 

DOICUMENTAST FOTO PELAKSANAAN PENGABDTAN 

Gambar 1 : Peserta Mendengarkan instmktur menerangkan cara 
memdesain tas denga telcnik pacthwork. 

I' 
Gambar 2: Instruktur memberi pengarahan cam memotong kain pda peserta 

> 



Gambzir 4: Pesel-ta membuat p l a  dengan telcnili pactllwork 





Gambar 7: Tas yang dibuat dengan teknik pacchwork atau sambungan perca. 

Gambar 8: Tas karya perserta dengan teknik pacthwork 
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